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KATA PENGANTAR

Perubahan sosial adalah sebuah keniscayaan. Perkembangan
sosial bergeser dari satu era ke era berikutnya dibarengi dengan
perkembangan teknologi. Jepang adalah negara pertama yang secara
resmi meluncurkan “society 5.0” untuk menjawab tantangan
perkembangan teknologi dan problem humanistic. Konsep masyarakat
yang dibangun berpusat pada manusia (human centered) dan
berbasis teknologi. Konsep ini berjalan beriringan antara revolusi
industry 4.0 dan society era 5.0 dimana peranan manusia akan lebih
besar dengan berupaya mengoptimalkan perkembangan teknologi
untuk menciptakan ruang kemanusiaan yang lebih bermakna.
Masyarakat Indonesia harus menyambut era ini dengan optimisme
yang tinggi karena disaat negara lain sedang bermasalah dengan
populasi maka negara kita justru sedang mengalami bonus demografi
dimana jumlah populasi produktif lebih besar dari total keseluruhan
populasi.

Akademisi berupaya menjawab tantangan era ini dengan
konsisten melakukan riset dan pengabdian kepada masyarakat.
Mendekatkan masyarakat dengan hasil riset merupakan implementasi
karya yang paling bermanfaat. Temuan riset dan implementasinya
dalam pengabdian menjad titik awal perkenalan masyarakat dengan
teknologi tanpa kehilangan substansi kemanusiaan. Era dapat
berganti, teknologi boleh berkembang lebih modern dan memudahkan
tetapi esensi kemanusiaan wajib hadir dalam setiap elemen
kehidupan. Semangat mengabdi kepada negeri tercermin dalam
setiap inovasi dan pemikiran yang dituangkan, pergulatan teknologi
dan kemanusiaan dihimpun secara apik dalam menjawab
problematika social masyarakat.

Buku ini berupaya menghadirkan savana keilmuan yang dapat
disinggahi oleh segenap pengembara ilmu dan para pecinta ilmu.
Didalamnya dipenuhi bunga-bunga ilmu hasil dari pemikiran
mendalam dan studi lapangan. Terangkum dalam berbagai tema yang
kesemuanya dapat secara mudah diimplementasikan demi
menggapai tatanan kehidupan masyarkat yang sejahtera, adil dan
harmonis. Dalam buku ini penulis tidak hanya focus pada kemampuan
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teoritis melainkan berupaya memberikan solusi-solusi praktis
problematika di lapangan. Buku ini dapat dijadikan referensi oleh
berbagai kalangan, akademisi, mahasiswa dan praktisi untuk
mendorong terbentuknya tatanan masyarakat humanis seiring dengan
semakin berkembangnya teknologi. Semoga buku ini bermanfaat bagi
pembangunan masyarakat Indonesia serta menambah khasanah
keilmuan. Akhir kata, Selamat membaca dan bekerja untuk sesama.

Yogayakarta, 31 Oktober 2019

M. Nastain, S.Sos.l., M.IKom
Ketua Semnas PPM 2019

Universitas Mercu Buana Yogyakarta
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PEMASARAN TERPADU POTENSI WISATA ALAM BUKIT
MOJO BERBASIS WEBSITE DAN MEDIA SOSIAL

Rani Dwi Lestaril, Kristina Andryani2, Putri Tagwa Prasetyaningrum?
L.2.3. Universitas Mercu Buana Yogyakarta, JI. Ringroad Utara Condong
Catur Depok, Sleman Yogyakarta, 55281
Email: aieramaharani@gmail.com?, kandryani@mercubuana-yogya.ac.id?,
putri@mercubuana-yogya.ac.id®

Abstrak

Potensi wisata alam merupakan sektor baru industri pariwisata yang
memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi wisata unggulan. Namun,
kesadaran untuk mengembangkan potensi wisata alam khususnya dari segi
pemasaran masih belum menjadi prioritas. Pemasaran potensi wisata belum
dilakukan secara terpadu termasuk memaksimalkan teknologi informasi
digital seperti media sosial dan website. Pengabdian di Desa Wisata Bukit
Mojo, Gumelem, Mangunan Yogyakarta dilandasi oleh permasalahan yang
dihadapi yakni pertama, kurangnya pengetahuan mengenai Integrated
Marketing Communication atau komunikasi pemasaran terpadu dalam
promosi wisata. Kedua, kesenjangan teknologi informasi dalam pemasaran
potensi wisata berbasis media online yakni website dan media sosial. Ketiga,
kurangnya pengelolaan potensi desa wisata baik dari segi promosi maupun
pemberdayaan masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dari pengabdian ini
adalah pengembangan strategi pemasaran terpadu, terwujudnya manajemen
pemasaran melalui strategi pemasaran yang tepat dengan memanfaatkan
website dan media sosial instagram, facebook dan youtube serta
pembentukan kader pengembang desa wisata. Metode pelaksanaan
pengabdian ini dilakukan dalam dua cara yakni transfer pengetahuan dan
pelatihan pengelolaan konten promosi wisata berbasis website dan media
sosial. Hasil dari pengabdian berupa sistem pemasaran terpadu promosi
wisata melalui website dan media sosial instagram, facebook dan youtube
yang mampu mengatasi kesenjangan promosi antara pengelola wisata dan
wisatawan. Melalui pengabdian ini juga telah terbentuk regenerasi
pengelolaan wisata melalui kader wisata.

Kata Kunci: Pemasaran Terpadu, Pariwisata, Media Sosial, Website
Pendahuluan

Industri  pariwisata berkembang pesat seiring dengan
pergeseran pola pikir masyarakat yang menjadikan berwisata bukan
hanya sebagai kebutuhan namun juga gaya hidup. Pengelolaan wisata
kini juga bergeser tidak hanya bergantung pada pemerintah namun
juga potensi wisata wilayah yang dikelola oleh masyarakat. Pendit
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(2003:32) menyatakan bahwa pariwisata merupakan salah satu jenis
industri yang mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup
serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya.

Pemasaran produk dan potensi wisata menjadi salah satu faktor
penting dalam memenangkan persaingan industri. Sebuah pemasaran
produk yang baik harus dapat dilakukan dengan konsep yang tepat.
Namun, pemasaran potensi wisata belum dilakukan dengan maksimal
mengikuti perkembangan teknologi informasi digital. Konsep
pemasaran pariwisata yang berbasis pemasaran terpadu tidak bisa
berjalan maksimal tanpa penguasaan teknologi bagi kader wisata atau
pengelola wisata. Diantaranya, pengelolaan konten media sosial dan
website untuk promosi wisata. Padahal, media sosial kini dianggap
menjadi sarana yang cukup efektif untuk pemasaran wisata mengingat
trend masyarakat yang menjadikan media sosial sebagai sumber
informasi. Seperti yang diungkapkan Fananti (2015), promosi objek
wisata yang dilakukan melalui media sosial merupakan cara yang
bersifat baru dan dapat mendorong perkembangan wisatawan. Selain
itu media sosial juga mampu memberikan dampak positif dalam media
pemasaran objek wisata suatu daerah dilihat dari segi biaya,
efektivitas serta kemudahan dalam menjalankan promosi (Gohil,
2015).

Pemasaran produk dan potensi wisata menjadi salah satu faktor
penting dalam memenangkan persaingan industri. Sebuah pemasaran
produk yang baik harus dapat dilakukan dengan konsep yang tepat.
Salah satunya adalah melalui kegiatan komunikasi pemasaran terpadu
atau Integrated Marketing Communication (IMC). Komunikasi
pemasaran terpadu adalah aktivitas pemasaran yang berusaha
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan
mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar
bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan
perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono, 1997). Komunikasi
pemasaran juga merupakan fungsi organisasi dan serangkaian proses
menciptakan, mengkomunikasikan dan menyampaikan nilai bagi
pelanggan, serta mengelola relasi pelanggan sedemikian rupa
sehingga memberikan manfaat bagi para organisasi dan para
stakeholder-nya (Estaswara, 2001).
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Dalam kaitannya dengan kegiatan industri khususnya pada level
UKM, kegiatan komunikasi pemasaran terpadu seringkali belum
diterapkan atau bahkan diabaikan oleh para pengusaha. Padahal,
potensi produk yang dihasilkan oleh UKM jika dikelola dengan baik dari
segi pemasaran, tidak kalah bersaing dengan produk massal di
perusahaan yang lebih besar. Kondisi tersebut juga dialami oleh salah
satu Desa wisata di wilayah Bantul Yogyakarta yang memiliki produk
wisata potensial untuk dikembangkan. Bukit Mojo Gumelem terletak di
Desa Mangunan, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ini merupakan spot wisata
alam baru di DIY yang belum terlalu banyak diketahui wisatawan
khususnya dari luar daerah DIY maupun wisatawan mancanegara.
Bukit Mojo ini memiliki potensi spot foto selfie dengan pemandangan
alam yang mengagumkan dan tergolong unik dengan mengunggulkan
spot matahari terbenam atau sunset.

Sebagai sebuah desa wisata, Bukit Mojo memiliki potensi yang
menarik untuk terus dikembangkan. Apalagi fenomena desa wisata
terus digalakkan oleh pemerintah guna memberdayakan potensi lokal
dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Mengacu pada kriteria
desa wisata (Muliawan, 2008) dimana sebuah desa dapat menjadi
desa wisata apabila memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata
yang khas (sebagai atraksi wisata), baik berupa karakter fisik
lingkungan alam pedesaan maupun kehidupan sosial budaya
kemasyarakatan, memiliki dukungan dan kesiapan fasilitas pendukung
kepariwisataan terkait dengan kegiatan wisata pedesaan, memiliki
interaksi dengan pasar (pengunjung atau wisatawan) yang tercermin
dari kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut serta adanya
dukungan, inisiatif dan partisipasi masyarakat setempat terhadap
pengembangan desa tersebut terkait dengan kegiatan kepariwisataan
(sebagai desa wisata).

Dalam upaya pengembangan kawasan wisata, masyarakat bukit
Mojo mengalami beberapa hambatan khususnya pada pemasaran
produk secara global dan persaingan dengan industri sejenis yang
menggempur pasar. Pelaku UKM yang merupakan penduduk
setempat sulit bersaing dengan kemajuan teknologi yang
memungkinkan pelaku usaha memasarkan produknya melalui media
daring atau online. Kesenjangan teknologi informasi dan manajemen
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komunikasi pemasaran terpadu yang belum diterapkan dengan baik
menjadikan UKM di wilayah tersebut tidak terkelola secara maksimal.

Bukit Mojo juga mengalami penurunan jumlah kunjungan
wisatawan. Menurut pengakuan pengelola, seringkali wisatawan hilir
mudik datang ke Mojo namun hanya melihat di gerbang dan memutar
balik atau batal berkunjung. Di sisi lain, wisatawan yang akhirnya
datang ke Mojo seringkali hanya melakukan foto selfie kemudian pergi
tanpa menengok dagangan warga setempat. Akibatnya, usaha
masyarakat yang sebelumnya dikelola tersebut akhirnya mati. Kini
bukit Mojo hanya mengandalkan spot foto sebagai unggulan wisata
dan perkembangannya melambat karena belum adanya konsep
pemasaran wisata yang terkoneksi dengan teknologi.

Selain menerapkan sistem pemasaran wisata terpadu, perlu
didukung dengan aktivitas pengisian konten promosi wisata yang
memiliki konsep matang terutama diintegrasikan dengan pengelolaan
konten di media sosial yakni instagram, facebook dan youtube.
Pengelolaan konten penting dilakukan untuk memastikan
keberlanjutan promosi yang konsisten dilakukan oleh kader wisata.
Berangkat dari permasalahan tersebut menjadikan pengabdian
kepada masyarakat ini penting dilakukan untuk dapat
mengembangkan konsep promosi pariwisata dan pengelolaan konten
media sosial maupun website sebagai upaya meningkatkan daya
saing wisata di wilayah Bukit Mojo.

Metode Pelaksanaan

Berbagai permasalahan yang dimiliki oleh kelompok Desa
wisata bukit Mojo dapat ditanggulangi dengan melihat potensi baik
sumberdaya manusia dan produk vyang ditawarkan serta
keberadaanya sebagai desa wisata. Ditinjau dari kesiapan
sumberdaya manusia, seluruh warga masyarakat dusun, kelompok
pemuda dan kelompok PKK dusun telah siap untuk mengembangkan
usaha desa wisata menjadi unggulan desa. Aksi nyata juga telah
dilakukan dalam pengabdian sebelumnya untuk mengembangkan
desa wisata ini dengan segera membuat website tentang sistem
informasi pemasaran untuk mempromosikan desa wisata
(www.wisatabukitmojo.com).
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Kelompok pemuda yang juga tergabung dalam kelompok Desa
wisata juga telah siap dan memiliki motivasi untuk memajukan desa
wisata dengan sarana pendukung dan pelengkapnya. Dalam
pengabdian sebelumnya telah dibentuk kader sadar wisata yang
beranggotakan pengelola dan pengurus dari generasi muda. Kader ini
akan menjadi garda depan untuk mengembangkan potensi wisata.
Generasi muda sendiri dipilih guna mengatasi kesenjangan teknologi
karena mereka lebih akrab menggunakan media sosial. Selain itu juga
sebagai bentuk regenerasi dalam pengelolaan desa wisata.
Karenanya, dalam metode pelaksanaan kegiatan akan diuraikan
bagaimana langkah solusi pemecahan permasalahan yang
ditawarkan, diantaranya adalah:

Penyelesaian permasalahan pertama

Permasalahan pertama adalah mengatasi kurangnya
pengetahuan mengenai Integrated Marketing Communication atau
komunikasi pemasaran terpadu dalam meningkatkan daya saing
pemasaran potensi wisata. Untuk mengatasinya maka diperlukan
upaya mepromosikan potensi wisata dan mempromosikan hasil
produksi desa wisata secara virtual maupun langsung kepada
wisatawan. Langkah yang dilakukan adalah pelatihan teori berupa
pengetahuan dan keterampilan mempromosikan dan mengemas hasil
produksi agar produk yang dihasilkan banyak diminati oleh pembeli.
Pelatihan diberikan selama 4 kali tatap muka, dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kelompok. Peserta
adalah kelompok masyarakat Desa Gumelem sebanyak 20 orang
sebagai kader. Pelaksanaan pelatihan dilakukan baik secara teori
maupun praktek dengan narasumber ahli, yaitu dari Jurusan ilmu
komunikasi Univeritas Mercu Buana Yogyakarta. Materi yang
diberikan adalah berupa pelatihan dan praktek tentang bagaimana
cara mempromosikan potensi wisata dan hasil produksi secara virtual
maupun langsung kepada wisatawan, memproduksi dan mengemas
produk lokal masyarakat agar lebih menarik. Pelatihan dilaksanakan
sebanyak 4 kali tatap muka, yaitu 1 kali tatap muka teori dan 3 kali
tatap muka praktek. Metode pelatihan yang digunakan adalah
ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan.
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Penyelesaian permasalahan kedua

Permasalahan kedua yang perlu ditata adalah adanya
kesenjangan teknologi informasi dalam pemasaran potensi wisata dan
produk dengan jaringan pelaku industri maupun konsumen khususnya
melalui akses teknologi media sosial. Sistem manajemen promaosi
wisata yang selama ini dilakukan secara sederhana akan diarahkan
menjadi manajemen usaha yang profesional. Permasalahan
manajemen dilanjutkan dengan perluasan jangkauan pemasaran atau
promosi desa wisata untuk menarik pengunjung atau wisatawan lebih
banyak yaitu dengan menggunakan teknologi sistem informasi
pemasaran berbasis website dan media sosial (facebook, instagram
dan youtube). Dalam hal ini, yang lebih ditekankan adalah pada
pengelolaan konten media sosial dimana kader dan pengelola akan
dilatih bagaimana menyajikan konten promosi wisata yang menarik di
media sosial.

Materi yang diberikan berupa teori dan praktik membuat konten
foto, video dan artikel yang menarik untuk promosi wisata serta
manajemen pemasaran (strategic pemasaran) berbasis media sosial.
Narasumber materi adalah tenaga ahli ilmu komunikasi Universitas
Mercu Buana Yogyakarta dengan melibatkan narasumber tamu ahli
dari Sistem Informasi Fakultas Teknologi Informasi Universitas Mercu
Buana Yogyakarta.

Metode pembelajaran yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan.
Untuk mendukung keberhasilan pelatihan akan dibuatkan akun media
sosial facebook dan instagram beserta konten awal promosi termasuk
pembuatan video profile dan artikel di website
www.wisatabukitmojo.com. Pelatihan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman ketrampilan peserta dalam memasarkan dan
mempromosikan desa wisata melalui media sosial.

Penyelesaian permasalahan ketiga

Inti penyelesaian permasalahan ketiga adalah persiapan
pengelolaan potensi desa wisata baik dari segi promosi maupun
pemberdayaan  masyarakat.  Tujuan  bentuk  penyelesaian
permasalahan ketiga, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
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ketrampilan kelompok dalam mengembangkan desa wisata dan
meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan kelompok dalam
pengelolaan potensi desa wisata dengan membentuk kader sadar
wisata.

Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan kepada kelompok
pemuda sebagai kader yang ditetapkan bersama untuk menjadi
penggerak usaha desa wisata. Materi pelatihan berupa teori dan
praktek meliputi pengetahuan tentang pengemasan produk kerajinan
wilayah serta pengetahuan tentang cara mempromosikan produk
dengan baik dalam pengolahan hasil produksi kerajinan. Metode yang
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan praktik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil yang menjadi target luaran dalam program ini adalah (1)
Pengembangan strategi pemasaran terpadu, promosi dan marketing
produk wisata di pasar domestik maupun mancanegara. (2)
Terwujudnya manajemen pemasaran melalui strategi pemasaran yang
tepat dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
berbasis website dan media sosial (3) Pengembangan dan
pengelolaan potensi desa wisata serta pembentukan kader
pengembang desa wisata. Pelaksanaan pengabdian diharapkan
memberikan hasil terbaik untuk masyarakat sasaran yang dikenai
program. Berdasarkan tiga permasalahan yang akan diselesaikan
maka target luaran yang dihasilkan adalah:

Kurangnya pengetahuan mengenai Integrated Marketing
Communication atau komunikasi pemasaran terpadu dalam
meningkatkan daya saing pemasaran potensi wisata. Target Luaran
adalah:

a) Peserta memiliki pengetahuan dan ketrampilan dalam
mempromosikan potensi wisata dan mempromosikan hasil
produksi masyarakat secara langsung maupun virtual kepada
wisatawan.

b) Peserta memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengelola
potensi wisata dan produk kerajianan daerah agar tidak dibeli
oleh pembeli pihak ke dua atau makelar
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c)

Peserta mampu mengemas promosi wisata yang menarik serta
memproduksi dan mengemas kerajianan wilayah agar lebih
menarik.

Kesenjangan teknologi informasi dalam pemasaran produk dan

jaringan dengan pelaku industri maupun konsumen. Target Luaran
adalah:

a)

b)

Menata sistem manajemen dan strategi yaitu Terwujudnya
manajemen pemasaran melalui strategi pemasaran yang tepat.

Memberikan pengarahan mengenai pengelolaan potensi desa
wisata melalui pemanfaatan teknologi.

Memberikan fasilitas teknologi informasi yang menunjang
pemasaran produk yaitu dengan membuatkan suatu sistem
informasi pemasaran produk berbasis website secara online
sebagai sarana pemasaran secara online guna meningkatkan
daya saing pemasaran produk desa wisata untuk menarik
pengunjung atau wisatawan lebih banyak.

Kurangnya pengelolaan potensi desa wisata baik dari segi

promosi maupun pemberdayaan masyarakat. Target luaran adalah
peserta mengetahui, mampu mengembangkan potensi desa wisata
serta pengelolaan potensi desa wisata tersebut. Selanjutnya
diharapkan terbentuk kader-kader masyarakat yang sadar wisata
untuk dapat mengembangkan potensi wisata daerahnya dengan
memanfaatkan pengetahuan yang ditransfer dalam pengabdian ini.
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Gambaran IPTEK yang Ditransfer
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Masyarakat

Integrated Pengelolaar}
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Communication Sosial (Facebook,

Instagram) dan

Pemasaran Terpadu
website

Potensi Wisata

Peningkatan Daya
Saing Potensi
Wisata

Setelah diadakan pengabdian masyarakat melalui pemberian
transfer ilmu dan teknologi, diperoleh beberapa capaian dalam
pemberdayaan masyarakat dan kemampuan promosi melalui website
dan media sosial (instagram, facebook dan youtube), diantaranya:

1. Pengetahuan Mengenai Integrated Marketing Communication
atau strategi komunikasi pemasaran terpadu meningkat (Tidak
tahu, menjadi tahu)

2. Kemampuan Teknologi: Meningkat, dapat mengoperasikan
website dan media sosial untuk promosi wisata, adanya fasilitas
laptop dan website.
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Gambar 3. Penyerahan Fasilitas Laptop dan Modem

Kemampuan Promosi: Meningkat, dengan terbentuknya kader
wisata, terlatih melakukan promosi secara rutin melalui media
online, ada feedback antara wisatawan dan pengelola wisata
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Guribar 4: Periiberitikan




Gambar 5. Tampilan Website www.wisatabukitmojo.com dan Youtube Channel Bukit
Mojo
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Gambar 6. Tampilan Instagram (@bukitmojo dan Facebook Bukit Mojo
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Kesimpulan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di bukit Mojo
Gumelem Yogyakarta dalam meningkatkan potensi wisata melalui
Integrated Marketing Communication berbasis website dan media
sosial dapat diterapkan dengan cukup baik. Diperoleh output promosi
wisata melalui website dan media sosial yang dioperasikan langsung
oleh kader wisata sekaligus sebagai bentuk regenerasi pengelolaan
wisata. Pengelolaan promosi wisata melalui media online juga mampu
mengatasi kesenjangan promosi antara pengelola wisata dan
wisatawan sehingga tercipta satu sistem promosi wisata berbasis
media sosial melalui instagram, facebook dan youtube. Meski belum
diteliti signifikansi antara promosi dan peningkatan jumlah kunjungan
wisata, namun dengan adanya system promosi wisata berbasis media
online terbukti mampu meningkatkan daya saing potensi wisata
wilayah.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada Direktorat Riset dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset
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dan Pengembangan, Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi sesuai dengan perjanjian penugasan pelaksanaan program
pengabdian masayarakat Nomor: 109/SP2H/PPM/DRPM/2019
tanggal 18 Maret 2019. Ucapan terima kasih juga kami haturkan
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Mitra pengabdian
pengelola wisata Bukit Mojo, Gumelem, Yogyakarta, Fakultas lImu
Komunikasi dan Multimedia (FIKOMM) Universitas Mercu Buana
Yogyakarta dan seluruh pihak yang telah membantu kelancaran
pelaksanaan pengabdian ini.
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BERKARYA BAGI NEGERI :

IMPLEMENTASI PENGETAHUAN &
SINERGISITAS PENGABDIAN MASYARAKAT
MENUJU ERA SOCIETY 5.0

Kantor Perdana Menteri Jepang secara resmi meluncurkan “society 5.0” untuk men-
jawab tantangan perkembangan teknologi dan problem humanistic. Konsep masyarakat
yang dibangun berpusat pada manusia (human centered) dan berbasis teknologi.
Konsep ini berjalan beriringan antara revolusi industry 4.0 dan society era 5.0 dimana
peranan manusia akan lebih besar dengan berupaya mengoptimalkan perkembangan
teknologi untuk menciptakan ruang kemanusiaan yang lebih bermakna. Masyarakat In-
donesia harus menyambut era ini dengan optimism yang tinggi karena disaat negara
lain sedang bermasalah dengan populasi maka negara kita justru sedang mengalami
bonus demografi dimana jumlah populasi produktif lebih besar dari total keseluruhan
populasi.

Bagaimana akademisi menjawab tantangan tersebut? Implementasi riset dan pengab-
dian kepada masyarakat dapat menjadi solusi kunci menjawab tantangan tersebut.
Temuan riset dan implementasinya dalam pengabdian menjad titik awal perkenalan
masyarakat dengan teknologi tanpa kehilangan substansi kemanusiaan. Era dapat ber-
ganti, teknologi boleh berkembang lebih modern dan memudahkan tetapi esensi kema-
nusiaan wajib hadir dalam setiap elemen kehidupan. Semangat mengabdi kepada
negeri tercermin dalam setiap inovasi & pemikiran yang dituangkan, pergulatan teknolo-
gi dan kemanusiaan dihimpun secara apik dalam menjawab problematika sosial ma
syarakat.

Buku ini berupaya menghadirkan sebuah oase kepada khalayak tentang kiprah dan
sumbangsih anak bangsa dalam rupa pengabdian kepada masyarakat. Terangkum
dalam berbagai tema yang kesemuanya dapat secara mudah diimplementasikan demi
menggapai tatanan kehidupan masyarkat yang sejahtera, adil dan harmonis. Dalam
buku ini penulis tidak hanya focus pada kemampuan teoritis melainkan berupaya mem-
berikan solusi-solusi praktis problematika di lapangan. Buku ini dapat dijadikan referensi
oleh berbagai kalangan, akademisi;-mahasiswa dan praktisi untuk mendorong terben-
tuknya tatanan masyarakat humanis‘seiring dengan semakin berkembangnya teknologi.
Semoga buku-ini bermanfaat bagi pembangunan masyarakat Indonesia serta menam-
bah khasanah keilmuan. Akhir kata, Selamat membaca dan bekerja untuk sesama.

semnas.mercubuana-yogya.ac.id/
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